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Lampiran 2 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI PIJAT EFFLEURAGE MENGGUNAKAN MINYAK 

BAWANG PUTIH 

Definisi 

Pijat Kaki Effleurage merupakan teknik manipulasi pokok dalam sport massage yaitu pemijatan 

dan pembaluran pada kaki yang dilakukan menggunakan minyak bawang putih dengan tekanan 

yang lembut (Alvaredo et al., 2022). 

Tujuan 

Tujuan dari Pijat Kaki Effleurage ialah memperlancar peredaran darah, cairan getah bening dan 

apabila dilakukan dengan lembut akan memberikan efek penenang (Arovah, 2012 dalam 

Alvaredo et al., 2022). Massage yang dilakukan secara teratur dapat menurunkan tekanan darah 

selain itu juga dapat menurunkan kadar stress dan kecemasan (Hestu et al., 2021). 

No Sop Pijat Kaki Effleurage Mengunakan Minyak Bawang Putih 

Pengkajian 

1. Kaji riwayat kesehatan klien 

2. Kaji kesiapan klien 

3. Kaji kesiapan perawat 

Diagnosa 

4. Diagnosa keperawatan yang sesuai : 

- Penurunan Curah Jantung 

- Nyeri akut 

- Gangguan rasa nyaman 

Fase pre interaksi 

5. Menuci tangan 

6. Persiapan alat dan lingkungan 

- Tensimeter  

- Stetoskop  

- minyak bawang putih 

- handscoon 

- jam/stopwatch 

Fase Orientasi 

7. Memberi salam dan menyapa nama klien 

8. Memperkenalkan diri 

9. Melakukan kontrak 

10. Menjelaskan Tujuan dan Prosedur pelaksanaan 

11. Menanyakan kesediaan klien untuk dilakukan tindakan 

 Menjaga privasi klien 

12. Mendekatkan alat-alat 

Fase Kerja 

13. Mengatur posisi pasien yang nyaman 

14. Pasien dalam keadaan berbaring atau semi fowler 

15. Anjurkan pasien dalam keadaan rileks 

16. Mengukur tekanan darah pasien menggunakan tensimeter 

17. Mulai pijatan dengan membalur kaki dengan minyak bawang putih dan melakukan gerakan 



 
 

mengusap pada seluruh bagian kaki dan telapak kaki 

18. Mulai gerakan dari jari-jari kaki dengan menekan dan menarik serta memfleksikan jari jari 

kaki 

 

 
19. Lalu, tumpu kaki dengan kedua tangan dengan salah satu tangan berada di pergelangan kaki 

dan dilakukan gerakan memutar pada kaki 

 

 
20. Selanjutnya dilakukan pemijatan dengan dilakukan penekanan lembut pada telapak kaki  

 

 
21. Dan diakhiri dengan pemijatan pada punggung kaki dengan menekan secara lembut dari 

sela-sela jari dan ditarik lurus ke punggung kaki 

 

 
Fase terminasi 

22 Membaca hamdalah 

23 Merapikan klien dan memberikan posisi yang nyaman 

24 Mengevaluasi respon klien 

25 Memberi reinforcement positif 

26 Membuat kontrak selanjutnya yaitu mengukur tekanan darah setelah evaluasi 30 menit 

27 Mengakhiri pertemuan dengan baik: bersama klien membaca doa 

 

 

 

 

 

Artinya (Ya Allah. Tuhan segala manusia, hilangkan segala kelainannyaa, angkat 



 
 

penyakitnya, sembuhkan lah ia, engkau maha penyembuh, tiada yang 

menyembuhkan selain engkau, sembuhkanlah dengan kesembuhan yang tidak 

meninggalkan sakit lagi)  

28  Berpamitan dengan mengucap salam pada pasien. 

29 Kumpulkan dan bersihkan alat-alat 

30 Melepaskan sarung tangan & mencuci tangan 

Evaluasi 

31 Evaluasi proses dan hasil dari terapi  

32 Evaluasi sesi yang telah dilakukan untuk melihat keefektifan terapi 

33 Evaluasi diri perawat 

Dokumentasi 

34 Catat waktu,  tanggal dilakukannya tindakan serta respon pasien pada status/catatan 

perkembangan klien 
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